PENDAHULUAN

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu itu meliputi
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan,kondisi dan potensi daerah,
satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan
pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pndidikan dengan kebutuhan dan
potensi yang ada di daerah.

KTSP adalah kuikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender
pendidikan dan silabus. KTSP ini dikembangkan sesuai dengan tuntutan otonomi
pendidikan. Pengembangan KTSP oleh sekolah sesuai dengan situasi dan konteks yang
dimilikinya. Akan tetapi, sekolah tetap harus mengacu pada lingkup standar nasional
pendidikan yang ada, sesuai dengan PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Penyusunan dan pengembangan KTSP merupakan bagian dari kegiatan
perencanaan sekolah/madrasah. Kegiatan ini dapat berbentuk rapat kerja dan/atau
lokakarya sekolah/madrasah dan/atau kelompok sekolah/madrasah yang diselenggarakan
dalam jangka waktu sebelum tahun pelajaran baru (BSNP, 2006: 33). Tahap kegiatan
penyusunan KTSP secara garis besar meliputi: analisis sekolah, penyiapan dan
penyusunan draf, reviu dan revisi, serta finalisasi, pemantapan dan penilaian (cf. BSNP,
2006: 33).

TUJUAN

Tujuan penyusunan KTSP di sekolah yaitu agar diadakannya penyesuaian
program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Analisis terhadap
kekuatan dan kelemahan program-program meliputi: program pendidikan (antara lain:
pemilihan mata pelajaran muatan nasional dan muatan lokal, pemilihan kegiatan
pengembangan diri, penentuan pendidikan kecakapan hidup, penentuan pendidikan
berbasis keunggulan lokal dan global), program pembelajaran, program remedial, dan
program pengayaan.

Ada atau tidaknya program, keterlaksanaan, serta kesesuaian program dengan kebutuhan
dan potensi yang ada di sekolah/ daerah merupakan analisis yang sangat diperlukan untuk
mengembangkan KTSP.

PENGEMBANGAN KTSP

A. Rasional



Kurikulum Tingkat Sekolah (KTSP) merupakan kurikulum operasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing sekolah. KTSP ini dikembangkan sesuai
dengan tuntutan otonomi pendidikan. Pengembangan KTSP oleh sekolah sesuai dengan
situasi dan konteks yang dimilikinya. Akan tetapi, sekolah tetap harus mengacu pada
lingkup standar nasional pendidikan yang ada, sesuai dengan PP 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

Keleluasaan sekolah dalam mengembangkan KTSP tentu harus diikuti dengan
analasis situasi sekolah untuk mencapai lingkup standar nasional pendidikan yang sudah
ditetapkan, di antaranya Standar Isi (SI) dalam Permendiknas no 22 tahun 2006 dan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam Permendiknas no 23 tahun 2006. Hasil
analisis tersebut merupakan dasar pijakan untuk menentukan kedalaman dan keluasan
target-target yang ditetapkan, budaya yang akan dibangun, tujuan yang ingin dicapai,
serta isi dan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan bermutu di sekolah
tersebut. Pencapaian tujuan pendidikan bermutu tersebut sesuai dengan UU Sisdiknas no
20 tahun 2003 pasal 5, yaitu “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”.

Penyusunan dan pengembangan KTSP merupakan bagian dari kegiatan
perencanaan sekolah/madrasah. Kegiatan ini dapat berbentuk rapat kerja dan/atau
lokakarya sekolah/madrasah dan/atau kelompok sekolah/madrasah yang diselenggarakan
dalam jangka waktu sebelum tahun pelajaran baru (BSNP, 2006: 33). Tahap kegiatan
penyusunan KTSP secara garis besar meliputi: analisis sekolah, penyiapan dan
penyusunan draf, reviu dan revisi, serta finalisasi, pemantapan dan penilaian (cf. BSNP,
2006: 33).

KTSP disusun oleh sekolah untuk memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Analisis terhadap kekuatan
dan kelemahan program-program meliputi: program pendidikan (antara lain: pemilihan
mata pelajaran muatan nasional dan muatan lokal, pemilihan kegiatan pengembangan
diri, penentuan pendidikan kecakapan hidup, penentuan pendidikan berbasis keunggulan
lokal dan global), program pembelajaran, program remedial, dan program pengayaan.

Ada atau tidaknya program, keterlaksanaan, serta kesesuaian program dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di sekolah/ daerah merupakan analisis yang sangat
diperlukan untuk mengembangkan KTSP.

1. Konsep Dasar KTSP

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) merupakan kurikulum terbaru di
Indonesia yang disarankan dapat dijadikan rujukan oleh para pengembang kurikulum di
tingkat satuan pendidikan. Ditinjau dari bentuk dan disainnya KTSP pada dasarnya
merupakan Kurikulum Berbasis Kompetensi . ini dapat dilihat dari unsure yang melekat

pada KTSP, yakni adanya Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, yang ada dalam



Standar Isi ( SI') sebagai jabaran dari Standar Komppetensi Lulusan ( SKL ), Standar isi
itulah yang kemudian dijadikan bahan rujukan utama dalam pengembangan KTSP.

Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan
berdasarkan kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan ( BNSP ) , selanjutnya dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1 dan 2 dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk
mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan , potensi daerah, dan peserta
didik

Kedua dasar tersebut , maka jelas bahwa KTSP itu adalah kurikulum yang dikembangkan
oleh setiap satuan pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah, social budaya
masyarakat setempat serta sesuai dengan potensi dan karakteristik peserta didik, yang
mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan dan berfungsi sebagai kurikulum

operasional.

2. Pengertian dan Karakteristik KTSP
1. Pengertian

Dalam Standar Nasional Pendidikan ( SNP Pasal 1, ayat 15 ) dijelaskan bahwa
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan ( KTSP ) adalah kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksnakan oleh masing-masing satuan pendidikan.
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan
berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan ( BNSP )



Manakala kita analisis konsep di atas, maka ada beberapa hal yang berhubungan

dengan makna kurikulum operasional.

Pertama, sebagai kurikulum yang bersifat operasional , maka dalam
pengembangannya KTSP tidak lepas dari ketetapan — ketetapan yang telah
disusun pemerintah secara nasional, artinya walaupun daerah diberi kewenangan
untuk mengembangkan kurikulum akan tetapi kewenangan itu hanya sebatas pada
pengembangan operasionalnya saja, sedangkan yang menjadi rujukan
pengembangannya itu sendiri ditentukan oleh pemerintah , misalnya jenis mata
pelajaran beserta jumlah jam pelajarannya , isi dari setiap mata pelajaran itu
sendiri, serta kompetensi yang harus di capai oleh setiap mata pelajaran itu sendiri
, serta kompetensi yang harus di capai oleh setiap mata pelajaran itu. Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang System Pendidikan
Nasional Pasal 36 ayat 1 , yang menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional. Daerah dalam menetukan isi pelajaran terbatas pada
pengembangan kurikulum muatan local , yakni kurikulum yang memiliki
kekhasan sesuai dengan kebutuhan daerah, serta aspek pengembangan diri yang
sesuai dengan minat siswa. Jumlah jam pelajaran kedua aspek tersebut ditentukan

oleh pemerintah.

Kedua, sebagai kurikulum operasional , para pengembangan KTSP , dituntut dan
harus memerhatikan cirri khas kedaerahan , sesuai dengan bunyi Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 ayat 2 , yakni bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis
pendidikan , potensi daerah, peserta didik. Persoalan ini penting untuk dipahami,
sebab walaupun standar isi ditentukan oleh pemerintah , akan tetapi dalam
operasional pembelajarannya yang direncanakan dan dilakukan oleh guru dan
pengembang kurikulum tidak terlepas dari keadaan dan kondisi daerah. Misalnya ,
ketika standar isi mengharuskan siswa mempelajari masalah transfortasi, maka
para pengembang KTSP di suatu daerah akan berlainan dengan daerah lain.

Pengembang KTSP di jawa misalnya akan mengembangkan isi kurikulum tentang



transfortasi darat, sedangkan di Kalimantan akan banyak membahas transfortasi

air/sungai.

Ketiga, sebagai kurikulum operasional, para pengembang kurikulum di daerah
memiliki keleluasaan dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran,
dalam menentukan media pembelajaran dalam menentukan evaluasi yang
dilakukan termasuk dalam menentukan berapa kali pertemuan dan kapan suatu
topic materi harus dipelajari agar kompetensi dasar yang telah ditentukan dapat
tercapai

Karakteristik KTSP

Dihubungkan dengan konsep dasar dan desain kurikulumdi di atas maka KTSP
memiliki semua unsur tersebut yang sekaligus merupakan karakteristik KTSP ,
yaitu :

Dilihat dari desainnya KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada displin
ilmu. Hal ini dapat dilihat dari pertama , strukutur program KTSP yang memuat
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik. Kedua criteria
keberhasilan KTSP lebih banyak diukur dari kemampuan siswa menguasai materi
pelajaran

KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan individu

KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan daerah

KTSP adalah kurikulum teknologis

. Tujuan KTSP
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk

Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum , mengelola , dan memberdayakan sumber daya yang

tersedia



2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangkan
kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama
3. Meningkatkan kompetisi yang sehat antara satuan pendidikan tentang kualitas

pendidikan yang akan dicapai

4. Dasar Penyusunan KTSP

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 , tentang Standar Nasional Pendidikan
Peraturan Mentri No. 20 tahun 2006 , tentang Standar Isi

Peraturan Mentri No. 23 tahun 2006, tentang Standar Kompetensi lulusan
Peraturan Mentri No. 24 tahun 2006, tentang pelaksanaan PP No 19 tahun 2005
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. Prinsip Pengembangan KTSP

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi serta paduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP.

Kurikulum Sekolah Dasar dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut.

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta

didik dan lingkungannya

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dam menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi
peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan

peserta didik serta tuntutan lingkungan.



b. Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta
didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama,
suku budaya, dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum
meliputi substansi komponen muatan wajib Kkurikulum, muatan lokal, dan
pengembangan diri secara terpadu. Kurikulum tersebut disusun secara berkaitan dan

berkesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum
mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menjamin relevansi di pendidikan dengan kebutuhan kehidupan,
termasuk didalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan

sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan, dimensi kompetensi, bidang kajian
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara

berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan pembudayaan dan pemberdayaan

peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan



keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan informal, dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah

pengembangan manusia seutuhnya.
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan
memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

Penutup
Pada prinsipnya, KTSP untuk pendidikan dasar dikembangkan oleh setiap sekolah di

bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota. Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman pada
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan

pertimbangan komite sekolah/madrasah.

Dalam pengembangan KTSP ini, analisis situasi sekolah sangat perlu dilakukan sehingga
KTSP yang dikembangkan benar-benar didasarkan pada kondisi dan situasi sekolah (di
samping didasarkan pula pada prinsip-prinsip pengembangan KTSP). KTSP yang
dikembangkan berdasarkan analisis situasi sekolah diharapkan akan benar-benar

mencerminkan upaya peningkatan kondisi internal yang ada



